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Disertasi ini mengkaji tentang transformasi sistem pernikahan para santri di
lima Pondok Pesantren Kalimantan lim. Salah satu hal unik dalam sistem
pernikahan ini adalah calon pengantin tidak diberi tahu siapa pasangannya sebelum
akad nikah, sebagaimana terjadi di pesantren Balikpapan di masa awal. Selain itu,
setelah akad, mereka juga menjalani karantina selama satu minggu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sistem pernikahan para santri, analisis magqasid al-
syart ‘ah dan sosiologi terhadap transformasi sistem pernikahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-fenomenologis. Jenis
penelitian adalah penelian lapangan, yang dilakukan di lima pesantren yang ada di
Balikpapan, Samarinda, Bontang dan Berau. Teknik yang digunakan adalah
purposive sampling dengan data kualitatif bersumber dari informan dengan teknik
wawancara, observasi dan telaah pustaka. Data diolah dan dianalisis mencakup
reduksi, penyederhanaan dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
teori magqasid al-syari ‘ah Ibnu Asyur, teori sosilogi Ibnu Khaldun dan Parsons.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, sistem pernikahan di pesantren
dilakukan melalui tahap pranikah yang meliputi sosialisasi, karantina, pembekalan,
penetapan pasangan dan administrasi. Setelah itu, dilaksanakan prosesi pernikahan.
Pada tahap pascanikah, pesantren menyediakan tempat tinggal dan pendampingan
bagi pasangan yang mengalami ketidaksesuaian. Kedua, sistem pernikahan di
pesantren selaras dengan prinsip magasid al-syari‘ah, yaitu ikatan nasab dan
kekerabatan. Akan tetapi, berdasarkan magasid yang umum, penetapan pasangan
tanpa taaruf dinilai tidak selaras dengan fitrah dan nilai zurriyah (kebebasan) dalam
mengenal dan memilih pasangan. Kritik ini juga dapat dikenakan pada karantina
pasca akad. Ketiga, analisis sosiologis dapat diaplikasikan melalui teori
transformasi sosial, seperti teori siklus badawah-hadarah 1bnu Khaldun, di mana
sistem pernikahan menunjukkan pergeseran dari pola tradisional ke pola modern
yang lebih terstruktur (hadarah), khususnya dalam proses taaruf dan penentuan
jodoh. Sementara itu, berdasarkan teori AGIL, dari aspek adaptation tercermin dari
kemampuan pesantren menyesuaikan dengan dinamika sosial. Dimensi goal
attainment terlihat dalam upaya pesantren mencapai tujuan. Aspek integration
diwujudkan melalui kolaborasi pesantren dengan wali, KUA dan lembaga terkait.
Fungsi latency tercermin dalam mempertahankan nilai-nilai dan tradisi pesantren.

Transformasi sistem pernikahan menunjukkan bahwa pesantren mengikuti
perubahan dengan melestarikan tradisi yang masih relevan, serta mengadopsi
pembaruan yang membawa kemaslahatan yang lebih besar. Perubahan ini
merupakan implikasi logis dari dinamika zaman dan kondisi sosial.
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ABSTRACT
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This dissertation explores the transformation of the marriage system among
santri (Islamic boarding school students) in five pesantren (Islamic boarding
schools) in East Kalimantan. One unique aspect of this marriage system is that the
prospective bride and groom are not informed of their partner’s identity prior to the
marriage contract (akad), as was initially practiced in one pesantren in Balikpapan.
Furthermore, after the contract, the couples undergo a one-week quarantine period.
The objective of this research is to examine the marriage system among santri and
to analyze it from the perspectives of maqasid al-shari‘ah and sociology.

This study employs a qualitative-phenomenological approach and is based
on field research conducted in five pesantren located in Balikpapan, Samarinda,
Bontang, and Berau. The research used purposive sampling, with qualitative data
collected through interviews, observation, and literature review. The data analysis
process includes data reduction, simplification, and conclusion drawing. The study
is grounded in the theories of maqasid al-shari‘ah by Ibn ‘Ashir, Ibn Khaldiin’s
sociological theory, and Talcott Parsons” AGIL framework.

The findings highlight three main points. First, the pesantren marriage
system involves several pre-marital stages—socialization, quarantine, preparatory
training, partner selection, and administrative procedures—followed by the
marriage ceremony. Post-marriage, the pesantren offers housing and support for
couples facing incompatibility. Second, the system aligns with the principles of
maqasid al-Syart ‘ah, particularly in preserving lineage and kinship. However, from
the perspective of general magasid, assigning partners without prior acquaintance
(ta ‘aruf) appears inconsistent with human nature and the value of hurriyah
(freedom) in choosing a spouse; the same applies to post-marriage quarantine.
Third, sociological analysis using Ibn Khaldiin’s theory of badawah—hadarah
shows a shift from traditional to modern, structured patterns, especially in
matchmaking. According to Parsons’ AGIL framework, adaptation is seen in the
pesantren’s responsiveness to social change; goal attainment in fulfilling
institutional aims; integration through collaboration with parents, the Office of
Religious Affairs (KUA), and related bodies; and latency in maintaining pesantren
values and traditions.

The transformation reflects the pesantren’s capacity to adapt by sustaining
relevant traditions and adopting innovations that promote greater benefit—an
outcome shaped by evolving times and changing social conditions.
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